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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana guna mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat dan bangsa (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas). Pendidikan memegang penanan penting dalam peningkatan
kesgjahteraan masyarakat. Oleh karena itu pendidikan harus dapat menyesuaikan
diri terhadap perubahan zaman. Konsep pendidikan tersebut akan terasa penting
bagi siswa ketika terjun dalam kehidupan masyarakat dan dunia kerja, karena
yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelgari di sekolah untuk
menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun masa
mendatang. Mengingat pentingnya pendidikan bagi siswa, maka setiap guru yang
mengajar menginginkan siswanya mampu menguasai berbagai pelgaran salah
satunya yaitu matematika.

M atematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang digjarkan di sekolah
mulai dari usia dini. Banyak siswa menganggap matematika merupakan mata
pelgjaran yang sulit. Meskipun demikian matematika merupakan pelgaran yang

penting dalam pendidikan. Hal tersebut dikarenakan hampir semua aspek
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berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu, mata pelgaran matematika
merupakan mata pelgjaran yang potensional yang digarkan di setiap jenjang
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai ke jenjang pendidikan yang
paling tinggi yaitu Perguruan Tinggi (PT). Mengingat pentingnya pelgaran
matematika, maka guru harus menggunakan model pembelgjaran yang tepat
dalam proses pembel gjaran.

Hamiyah dan Jauhar (2014:12) menyatakan bahwa kegiatan belgar
mengagjar adalah suatu kondis yang senggja diciptakan. Gurulah yang
menciptakannya untuk membelgarkan siswa. Dengan kata lain, guru yang
mengajar dan siswa yang belgjar. Semua komponen pengaaran diperankan secara
optimal guna mencapai tujuan penggaran. Seorang guru harus mengetahui dan
memiliki gambaran secara menyeluruh mengena bagaimana proses belgar
mengagjar itu terjadi serta langkah-langkah apa yang diperlukan sehingga tugas-
tugas keguruannya bisa dilakukan dengan baik dan mendapat hasil sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Proses belgar mengajar matematika bukan hanya untuk
mengetahui dan memahami apa yang terkandung dalam matematika itu sendiri
melainkan matematika dapat menumbuhkembangkan kemampuan bernalar. Oleh
karena itu, kegiatan belgar menggar matematika diperlukan upaya untuk
menumbuhkembangkan kemampuan memperoleh pengetahuan matematika,
diantaranya adalah kemampuan memecahkan masalah.

Soal cerita lebih sulit dipecahkan oleh siswa daripada soa-soa yang
melibatkan bilangan-bilangan. Dalam menyelesaikan soal cerita siswa terlebih

dahulu menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Selanjutnya siswa
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dapat membuat model matematika dan menyel esaikan model matematika tersebut
berdasarkan rumus yang sesuai. Hasil inilah yang kemudian diinterprestasikan ke
dalam masalah semula

Berdasarkan hasil observas dan wawancara dengan guru bidang studi
matematika kelas VII MTs Akbar Jember yang dilaksanakan tanggal 1 Februari
2016 menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami masalah dalam bentuk soal cerita. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil ulangan mereka pada penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari
atau soal-soal ceritayang masih di bawah KKM yaitu 70. Menurut informasi guru
mata pelgaran selama ini lebih sering menggunakan metode ceramah, tanya
jawab dan penugasan dalam proses pembelgaran. Selain itu, penilaian yang
dilakukan di kelas hanya berdasarkan tes tulis sga. Ha ini mengakibatkan
aktivitas siswa dalam proses pembelgaran rendah dan siswa cenderung pasif.
Siswa hanya mengambil peranan sebagal pendengar dalam kegiatan pembel gjaran.
Sehingga menyebabkan pembelgjaran yang berlangsung tingkat keberhasilannya
masih rendah dan diperlukan suatu upaya untuk peningkatan aktivitas dan hasil
belgjar siswa dalam proses pembel gjaran.

Proses pembelgaran terdapat model pembelgjaran yang digunakan untuk
sarana interaks guru dengan siswa. Hamiyah dan Jauhar (2014:57) menyatakan
model pembelgjaran merupakan caralteknik penyajian yang digunakan guru dalam
proses pembelgjaran agar tercapa tujuan pembelgaran. Sehingga perlu
diperhatikan kesesuaian model pembelgaran yang dipilih dengan tujuan, jenis dan
sifat materi pelgjaran serta kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan

model pembelgaran tersebut. Penggunaan model pembelgaran yang kurang
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sesuai dapat menimbulkan kebosanan. Selain itu siswa kurang paham akan materi
pelgjaran sehingga siswa kurang termotivasi untuk belgjar. Oleh karena itu untuk
menghindari hal tersebut guru hendaknya cukup cermat dalam memilih model
pembelgaran.

Berdasarkan masalah di atas, guru dituntut untuk memperbaiki proses
pembelgjaran yang terjadi di dalam kelas guna meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar siswa. Pembelgjaran pemecahan masalah model Polya merupakan salah
satu solusi untuk mengatass masalah ini. Polya (dalam Hamiyah dan Jauhar,
2014:120) mengartikan pemecahan masalah sebagal suatu usaha untuk mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu
segera dapat dicapai. Selanjutnya Polya (dallam Hamiyah dan Jauhar 2014:120)
mengajukan empat tahap yang dapat disgikan dalam memecahkan pemecahan
masalah matematika. Empat tahap yang dimaksud yaitu (1) memahami masalah;
(2) merencanakan penyelesaian; (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana; (4)
melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.
Siswa akan digarkan tahap-tahap dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.
Dengan demikian, siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal pemecahan masal ah tersebut.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemecahan masalah model Polya
terbukti cukup efektif. Penelitian dari Oktafiyanto tahun 2008 dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Pemecahan Masalah Model Polya yang dilengkapi
dengan Penggjuan Masalah pada Pokok Faktorisas Suku Aljabar Siswa Kelas

VIl C Semester Ganjil SMP Negeri 2 Kalisat Tahun Pelajaran 2010/2011” bahwa

menyimpulkan penerapan pembelgaran pemecahan masalah matematika model
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Polya yang disertai dengan pengajuan masalah di kelas VIII C SMP Negeri 2
Kalisat menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa yang tergolong sangat
baik yaitu dari 7,5% menjadi 25% dan ketuntasan hasil belgjar siswa meningkat
dari 77,5% menjadi 90%, siswa tuntas dengan rata-rata 81,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pembel g aran pemecahan masalah model Polya cukup efektif
digunakan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.

Penyempurnaan dan perbaikan pembelgaran matematika selayaknya
disertai dengan sistem penilaian (assessment) yang baik pula. Sistem penilaian
yang digunakan selama ini masih didominasi oleh satu metode pengujian, yaitu
tes tulis yang hanya mengukur ingatan siswa sgja. Cara penilaian seperti ini
membuat siswa lebih mementingkan hasil tes yang baik daripada usaha yang
dilakukan siswa untuk mengerti dan memahami konsep, sehingga memungkinkan
siswa untuk melakukan cara curang agar memperoleh hasil tes yang baik. Oleh
karena itu, untuk menyempurnakan dan memperbaiki pembelgaran matematika
yaitu dengan menggunakan penilaian uutentik (authentic assessment). Penilaian
autentik sangat berperan penting dalam proses pembelgaran karena penilaian
yang digunakan merupakan bagian dari proses pembelgaran. Dengan demikian
guru dan siswa berbagi pemahaman tentang materi yang digjarkan.

Menurut Nitko (dalam Hamzah, 2013:1) assessment (penilaian) merupakan
istilah  umum vyang didefinisikan sebagal proses yang ditempuh untuk
mendapatkan informasi yang digunakan dalam rangka membuat keputusan-
keputusan mengenai para siswa, kurikulum, program-program, dan kebijakan
pendidikan, metode atau instrumen pendidikan lainnya oleh suatu badan, lembaga,

organisas atau institus resmi yang menyelenggrakan suatu aktivitas tertentu.
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Dengan demikian penilaian harus menjadi kesatuan yang utuh dalam proses
penilaian, bukan semata-mata pada hasil pembelgaran. Selanjutnya Johnson
(dadam Magjid, 2014:56) mengatakan bahwa penilaian autentik memberikan
kesempatan luas kepada siswa untuk menunjukkan apa yang telah dipelgjari dan
apa yang telah dikuasal selama proses pembelgjaran. Lebih lanjut Johnson (dalam
Magjid, 2014:56) mengatakan bahwa penilaian autentik berfokus pada tujuan,
melibatkan pembelgaran secara langsung, membangun Kkerjasama dan
menanamkan tingkat berfikir yang lebih tinggi. Dengan penilaian autentik ini
diharapkan siswa lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelgjaran matematika,
karena aktivitas siswa selama proses pembel gjaran berlangsung akan dinilai guru.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Pemecahan Masalah Model Polya disertai Authentic
Assessment untuk Meningkatan Aktivitas dan Hasil Belgjar Siswa Kelas VII MTs

Akbar Jember Tahun Pelgjaran 2015/2016”.

1.2 Masalah Pendlitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan permasal ahan sebagai berikut:

1. bagaimana peningkatan aktivitas belgar siswa melalui pembelgaran
pemecahan masalah model Polya disertai Authentic Assessment pada sub
pokok bahasan keliling dan luas persegi dan persegi panjang di kelas VII C
MTs Akbar Jember Tahun Pelgjaran 2015/20167

2. bagaimana peningkatan hasil belgjar siswa melalui pembelgaran pemecahan
masalah model Polya disertai Authentic Assessment pada sub pokok bahasan
keliling dan luas persegi dan persegi panjang di kelas VII C MTs Akbar

Jember Tahun Pelgaran 2015/2016?



1.3 Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dalam

penelitian adalah:

1

untuk meningkatkan aktivitas belgar siswa melaui pembelgaran pemecahan
masalah model Polya disertai authentic assessment pada sub pokok bahasan
keliling dan luas persegi dan persegi panjang di kelas VII C MTs Akbar
Jember Tahun Pelgjaran 2015/2016;

untuk meningkatkan hasil belgar siswa melalui pembelgaran pemecahan
masalah model Polya disertai authentic assessment pada sub pokok bahasan
keliling dan luas persegi dan persegi panjang di kelas VII C MTs Akbar

Jember Tahun Pelgjaran 2015/2016.

1.4 Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah persepsi beberapa istilah yang

terdapat dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasioanal. Definisi

operasiona yang dimaksud antaralain.

1

2.

Pembelgjaran pemecahan masalah model Polya adalah pembelgaran yang
difokuskan pada strategi pemecahan masalah pada LKS yang berbentuk soal
cerita dengan memberikan kesempatan kepada siswa secara langsung untuk
menyelesaikan masalah yang didasarkan pada tahapan Polya. Pembelgjaran
ini  bertujuan untuk membekali siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang berbentuk soal cerita.

Authentic assessment adalah penilaian yang meninjau dari aspek proses
hingga hasil kerja siswa yang bisa memberikan gambaran perkembangan

siswa meliputi tiga kompetensi yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap.
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Dalam penelitian ini penilaian yang akan digunakan yaitu penilaian proyek,
penilaian kinerja, penilaian portofolio dan penilaian tertulis. Penilaian proyek
yang dimaksud adalah penilaian LKS secara berkelompok. Penilaian kinerja
yang dimaksud adalah penilaian aktivitas siswa yaitu penilaian aktivitas
individu, kelompok dan penilaian diri sendiri. Penilaian portofolio yang
dimaksud adalah PR (pekerjaan rumah). Penilaian tertulis yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penilaian tes akhir siklus.

3. Aktivitas siswa merupakan serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun
rohani yang saling berkaitan sehingga menciptakan pembelgjaran yang
optimal. Aktivitas siswa yang dilihat dalam penelitian ini adalah penilaian
kinerja, yaitu aktivitas individu, aktivitas kelompok dan penilaian diri sendiri.

4. Hasil belgar adalah kemampuan siswa setelah menerima pembelgjaran.
Daam penelitian ini, hasil belgar siswa yang dilihat adalah penilaian proyek

(LKS), penilaian portofolio (PR) dan penilaian tertulis (tes akhir).

1.5 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat yaitu:
1. bagi siswa, diharapkan dapat peningkatan aktivitas dan hasil belgar dengan
menggunakan model pembelgjaran Polya disertai authentic assessment
2. bagi guru, sebagai aternatif pembelgjaran dalam proses belgar mengajar di
kelas menggunakan model Polya dan teknik evaluasi yang tidak hanya
menilai produk belgjar siswa melainkan aktivitas belgjar siswa juga dinilai

untuk peningkatan hasil belgjar dalam pembel gjaran matematika
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3. bagi pendliti, sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan, sekaligus
dapat menambah wawasan, pengalaman dalam tahapan proses pembinaan diri
sebagai calon pendidik
4. bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
positif untuk peningkatan mutu pendidikan

5. bagi pendliti lainnya, sebagai acuan dan referensi dalam melakukan penelitian

yang sgjenis.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam pendlitian ini diperlukan agar pembaca dapat
memahami temuan peneliti sesuai dengan kondis yang ada. Adapun ruang
lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam pendlitian ini, yaitu.

1. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C MTs Akbar Jember
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

2. Pendlitian ini dilakukan sebagai upaya untuk peningkatan aktivitas dan hasil
belgjar siswa dengan menerapkan pembelgjaran pemecahan masalah model
Polya disertai authentic assessment.

3. Materi yang digunakan adalah sub pokok bahasan keliling dan luas persegi

dan persegi panjang.



